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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pola perilaku pada kelompok perempuan papalele yang 
masih bertahan sebagai pelaku ekonomi dengan bekerja habis-habisan di tingkat subsisten Penelitian 
dilakukan di wilayah Pulau Ambon dan sekitarnya.  Lokasi penelitian adalah beberapa pasar yang menjadi 
tempat perempuan papalele bekerja, antara lain pasar Mardika, Batumeja, Passo, dan Saparua. Penelitian ini 
menggunakan metode Grounded Theory dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam terhadap 
beberapa responden secara berulang-ulang hingga informasi yang diperoleh menjadi jenuh. Terdapat delapan 
responden yang diperoleh dengan menggunakan teknik snowballing. Hasil observasi dan wawancara 
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sama. Peneliti berusaha mendeskripsikan hasil setiap 
wawancara dalam bentuk "cerita" yang utuh dengan menggunakan gaya bercerita. Diharapkan cerita tersebut 
sesuai dengan pengalaman peneliti di lapangan. Peneliti berusaha menulis cerita sesuai dengan kenyataan dan 
konteksnya.  Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola perilaku ekonomi perempuan papalele yang masih 
bertahan dapat dilihat dari produk yang mereka jual, lokasi berjualan, penggunaan modal, dan penggunaan 
pendapatan dari hasil berjualan.  Dengan pemikiran bahwa bekerja adalah anugerah dari Tuhan, dan berpikir 
bahwa bekerja harus dilakukan untuk mencari makan, maka perilaku ekonomi perempuan papalele dilakukan 
habis-habisan pada tingkat subsisten. Hal ini terkait dengan beberapa alasan, yaitu kemauan yang kuat untuk 
memenuhi kebutuhan utama keluarga ketika suami tidak memiliki pekerjaan tetap, kepedulian terhadap orang 
lain, dan kebebasan untuk mengambil keputusan sendiri, pengakuan dan dukungan dari keluarga dan 
masyarakat, serta ketersediaan sumber daya alam. Alasan-alasan tersebut merupakan faktor pemicu bagi 
perempuan untuk bekerja habis-habisan, namun secara internal terhambat oleh rendahnya tingkat kerja sama, 
kurangnya kemauan untuk terbuka dengan orang lain, dan kepercayaan yang kuat terhadap takdir. 
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Abstract 
 This study aims to obtain a description of the behavior patterns in the group of papalele women who have 
survived as economic agents by working all out at subsistence level.The research was conducted in the area 
of Ambon Island and the vicinity.  The locations were several markets where papalele women worked, among 
other Mardika,  Batumeja , Passo and Saparua markets. The study used Grounded Theory method by 
conducting observations and deep interviews with some respondents repeatedly until the information 
obtained became saturated. There were eight respondents obtained by using snowballing technique. The 
results of observations and interviews were used to answer the same research questions. The researcher tried 
to describe the results of each interview in the form of complete “stories ‘’ by using story–telling style. It was 
expected that the story follow the researcher’s experience in the field. The researcher tried to write the stories 
according to the reality and the context.  The results revealed that the patterns of the economic behavior of 
papalele women who have survived can be seen in the products they sell, locations of selling activities, the 
use of capital, and the use of income from the selling activities.  With the thinking of work as gift from God , 
and thinking that working should be done to be food, the economic behavior of papalele women is done all-
out at subsistence level. This is related to several reasons:  strong willingness to fulfil the main necessity of the 
family when husbands do not have stable job; caring for others and freedom to make own decisions;  
recognition and support from family and society; and the availability of natural resources. These reasons are 
the trigger factors for the women to work all-out, but the factors are internally obstructed by low level of 
cooperation, lack of willingness to be open to other people, and strong belief in destiny. 
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PENDAHULUAN 
  Ketertarikan kaum perempuan untuk memasuki pasar kerja baik formal maupun informal 
dilatarbelakangi oleh beberapa hal berbeda seperti yang telah diuraikan sebelumnya, dimana secara umum 
dapat dikategorikan bahwa faktor ekonomi mendominasi keterlibatan kaum perempuan dipasar kerja 
terkhusus untuk sektor informal. Alasan lainnya yang juga menjadikan  sektor informal lebih mudah dijajaki 
dan menjadi sasaran kaum perempuan karena tidak memerlukan tingkat pendidikan yang tinggi  ataupun 
ketrampilan tertentu disamping  adanya peluang atau kesempatan atau mudah masuk dan keluar dalam 
aktivitas tersebut.. 
  Konsep aktivitas ekonomi perempuan papalele di Ambon ini sesungguhnya tidak mudah dipahami. 
Bahwa eksistensi mereka yang harus terus berhadapan dengan pelaku ekonomi lainnya ditambah dengan 
tekanan ekonomi modern saat ini, namun hal tersebut tidak lalu menyurutkan langkah mereka untuk terus 
bertahan dan bergelut. Walaupun sebagai pedagang kecil (petty trades) perempuan papalele seakan  
terlupakan atau terabaikan kegiatan mereka tetapi secara umum kontribusi mereka juga nyata dalam 
pembangunan daerah. 
  Lokasi berjualan mereka biasanya pada pasar-pasar tradisional, baik secara menetap, ataupun 
berkeliling dalam berbagai lingkungan tertentu, karena aktivitas mereka dilakukan dengan cara baronda 
ataupun tandeng. Untuk masa sekarang ini cara baronda berkeliling masih tetap bertahan walaupun sudah 
banyak yang lebih memilih menetap. Mereka yang tetap eksis baronda karena lebih mempertimbangkan relasi 
dengan pembeli yang telah terbangun sejak lama (langganan) dan berusaha terus menjaga hubungan tersebut.  
  Secara ringkas dapat dikatakan bahwa motivasi ekonomi kaum perempuan papalele sebagai sesuatu 
yang sangat kompleks. tertancap dalam kebiasaan-kebiasaan serta aturan-aturan dalam kehidupan 
masyarakat yang telah berlaku selama ini.  Oleh karena itu aktivitas ekonomi merepresentasikan bagian yang 
krusial dari kehidupan sosial dan diikat bersama oleh varietas yang luas dari norma-norma, aturan-aturan, 
kewajiban-kewajiban moral, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang bersama-sama membentuk masyarakat.  
 
METODE 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan tujuan 

menguraikan dan memberikan penjelasan (eksplanasi), serta memberikan pemahaman yang bersifat 

menyeluruh (komprehensif) dan mendalam (in-depth) tentang fenomena sosial ekonomi yang menjadi objek 

penelitian.  

  Penggunaan metode kualitatif memungkinkan peneliti memahami perempuan papalele secara 

personal dan memandang mereka sebagaimana adanya mereka serta pandangan mereka terhadap hidupnya, 

termasuk pandangan orang lain terhadap hidup dan kerja mereka. Dalam penelitian ini ditelusuri bagaimana 

perempuan papalele merasakan, memahami dan menyikapi aktifitas kerjanya dan kemudian melakonkannya 

menurut pandangan pribadi mereka, juga keluarga (suami,anak dan kerabat). Konsep indah, menderita, 

keyakinan frustasi, harapan, cinta, kepedulian dapat dikaji karena memang ada dan dialami secara nyata dalam 

kehidupan mereka tiap waktu (Burgess dalam Bogdan & Taylor, 1993). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif secara dominan karena fokus penelitian untuk 

mengungkapkan proses dan interpretasi makna yang mendalam .Hal ini berhubungan dengan asumsi dasar 

bahwa perilaku akan dapat menguatkan motivasi kerja perempuan bukan hanya dalam partisipasi kerja di 

dunia domestik, tetapi justru dapat membawa perubahan untuk menguatkan aktivitas di dunia publik yang 

ditekuni oleh kaum perempuan itu sendiri. Hal ini selanjutnya akan bermuara pada perluasan pasar dan 

peningkatan ekonomi keluarga secara umum.  

  Setelah melalui berbagai pertimbangan berdasarkan hasil penjajakan dan pemantauan peneliti pada 

beberapa Kabupaten/Kota di Maluku, akhirnya peneliti menentukan lokasi penelitian yang tepat sekaligus 

upaya memperoleh atau mendapatkan permasalahan sesuai jenis penelitian yang ditentukan lebih awal yaitu 

grounded research adalah  Kota Ambon 

  Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistimatis catatan hasil observasi, 

wawancara untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dengan berupaya mencari 

makna, setelah itu menyajikan hasil analisis ini sebagai temuan bagi orang lain (Muhadjir, 1996). Sehubungan 

dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif , maka teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis induktif-kualitatif dimana penelitian ini tidak mencari bukti untuk menerima atau 

menolak hipotesis yang dirumuskan sebelum peneliti memasuki lapangan (Handayani & Sugiati,2002) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Faktor Pemicu 

Dorongan pertama bagi perempuan papalele untuk  berjualan adalah desakan pemenuhan kebutuhan 

pokok hidup keluarga, yang terancam karena pekerjaan dan pendapatan suami yang tidak menentu.Kondisi 

ekonomi yang semakin  sulit  dimana pola produksi dan konsumsi keluarga tidak lagi berjalan sederhana 

seperti awalnya  kemudian lalu menjadi penyebab kaum perempuan mengambil  keputusan alternatif  terlibat 

ke dalam pasar kerja, dan menjadi papalele sebagai pilihannya. Kenyataan ini membuktikan bahwa semakin 

mendesaknya kebutuhan hidup memicu kaum perempuan untuk bertindak cepat terutama dalam hal 

mendapatkan tambahan pendapatan sebagai penopang kelangsungan hidup keluarga.  

Desakan pemenuhan kebutuhan pokok keluarga yang menjadi tolak ukur untuk terjunnya kaum 

perempuan dalam pasar kerja diluar rumah (keluarga), mulanya hanya sebagai pembantu atau hanya sekedar 

membantu suami menafkahi keluarga termasuk mendorong dan membantu persiapan masa depan anak dan 

keluarganya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan ketika ditanya apa pekerjaannya, dengan tenang para 

papalele tersebut menjawab, ”katong seng karja cuma bantu-bantu paitua saja dengan bajual sadikit-sadikit”  

(kami tidak bekerja hanya sedikit membantu suami) padahal kerja yang dilakukan menyita tenaga bahkan juga 

waku luangnya. 

2. Faktor Internal 

 Ada faktor internal yang mempengaruhi kegiatan atau tindakan setiap orang atau manusia, demikan 

pula halnya  perempuan papalele: baik dalam wujud sebagai faktor pendorong, maupun sebagai faktor 

penghambat  untuk merubah suatu tindakan perilaku ekonomi yang berkaitan dengan aktivitas papalele. 

Dalam artian kerja yang .dilakukan all out ini tidak menunjukkan adanya perubahan usaha dalam jangka 

panjang. Padahal semua tindakan ekonomi akan berujung pada pengembangan usaha, dimana masing-masing 

orang, individu ataupun kelompok akan berusaha mendapatkan sesuatu yang lebih baik bagi kehidupannya.  

Berkenan dengan hal tersebut maka dalam hidup  setiap orang akan  memiliki tujuan – tujuan tertentu  

yang hendak dicapai. Mereka yang sekolah memiliki target agar dapat nilai baik dan lulus dengan baik, mereka 

yang berusaha juga memiliki target agar usahanya lancar dan menghasilkan keuntungan, dan mereka yang 

bekerja berharap dapat menempati posisi yang strategis dan mendapatkan gaji yang memadai, walaupun 

nanti  tidak semua keinginan itu dapat terwujud sesuai dengan apa yang diharapkan tetapi keinginan atau 

tujuan itu tetap ada. 

Berbagai keinginan atau kebutuhan akan memunculkan dorongan. Sementara dorongan merupakan  

desakan yang alami untuk memuaskan kebutuhan – kebutuhan hidup sekaligus merupakan kecenderungan 

untuk mempertahankan hidup. Hal ini kemudian menimbulkan adanya  upaya pemuasan kebutuhan individu 

dan akhirnya akan memunculkan suatu motivasi tertentu. Motivasi ini kemudian digunakan untuk berkarya 

atau bekerja dalam kurun waktu yang tidak dapat dipastikan. Bertalian dengan hal tersebut  terkadang  ada 

orang – orang yang bisa berhasil dalam waktu yang singkat dan ada pula mereka yang justru belum bisa 

berhasil dalam waktu yang singkat. Banyak variabel yang menentukan hal tersebut dan variable-variabel ini 

biasanya  berkaitan dengan motivasi individu.   

Demikanlah juga motivasi  perempuan papalele dalam melakukan aktivitasnya yang secara umum dapat 

digolongkan pada dua bagian besar dan berasal dari dalam dirinya sendiri (faktor internal) yang menjadi 

pendorong dan penyemangat serta faktor penghambat yang secara tidak langsung tercermin dalam tindakan 

kerjanya. Kondisi ini berjalan dalam kurun waktu yang panjang dan seringkali tanpa disadari dilakukan 

berulang kali. 

 

Motivasi tersebut teruang nyata lewat keterlibatan kaum perempuan dalam membangun ekonomi 

keluarga yang selalu dilakukan secara total tanpa pamrih, dimana naluri keibuan secara biologis sebagai 

penanggung jawab untuk memelihara kelangsungan kehidupan keluarga terutama terhadap anak-anak baik 

secara kultural maupun agama, membentuknya sedemikian rupa untuk peduli (care) disatu sisi  serta mau 

atau mampu melakukan pekerjaan apa saja dalam menunjang kegiatan/aktivitas dimaksud.  
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3. Faktor Penunjang 

Bentuk partisipasi kerja ekonomi kaum perempuan papalele   ditujukan untuk komoditi individu 

ataupun keluarga dan dilakukan, tanpa memperhatikan/mempedulikan kemungkinan persaingan pasar. 

Tujuan utama pekerja perempuan papalele  ini adalah mendapatkan pendapatan (uang) dengan cepat dan 

secara langsung dapat digunakan untuk memfasilitasi ekonomi keluarganya. Hal ini lalu berlanjut sampai 

melewati batas usia produktif, walaupun sudah  tidak lagi memiliki tanggungan secara langsung dalam 

kegiatan ekonomi keluarga secara utuh (masih terus membiayai kehidupan seperti penyediaan konsumsi atau 

kebutuhan sekolah bagi anak-anak dan anak-anak dari anak/cucu) dengan mengorbankan tenaga, daya 

bahkan waktu senggang yang seharusnya digunakan untuk mengisi hari-hari hidupnya. 

Konsep perilaku ekonomi riil perempuan di Ambon mulanya didasarkan pada perspektif kerja yang subsistensi 

dalam artian, organisasi kerjanya adalah keluarga batih dengan pembagian kerja di kebun dan di wilayah 

pesisir. Pembagian kerja ini dilakukan atau dijalankan dengan konsep yang baku berdasarkan konsep patriakal 

yang kemudian terlihat pada bentuk kerja ekonomi yang dilakukan baik sebagai individu maupun sebagai 

keluarga. 

Konsep kerja ekonomi yang dilakukan ini bukan merupakan tujuan semata tetapi justru hanya sebagai 

alat. Secara sosiologis tergambar bahwa berbagai kegiatan atau aktivitas ekonomi yang dilakukan baik individu 

maupun keluarga adalah merupakan tindakan lanjut dari perolehan sumberdaya yang tersedia baik dari kebun 

atau dusun dan laut atau wilayah pesisir. Ketersediaan sumberdaya alam sebagai bagian dari penunjang 

kelangsungan hidup juga kemudian  berperan sebagai faktor pendukung terjunnya perempuan papalele di 

pasar kerja sektor informal (diawali dengan konsumsi bagi keluarga dan kelebihannya dijadikan sebagai 

produksi untuk melakukan aktivitas papalele.  

Adanya ketersediaan sumberdaya alam yang menopang berbagai aktivitas ekonomi perempuan 

papalele  seperti yang telah dikemukakan oleh beberapa responden kunci tentang bahan/produk yang dijual 

atau diperdagangkan adalah hasil-hasil pertanian baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya adalah 

salah satu faktor penunjang perilaku ekonomi perempuan papalele. Selain itu hal ditemukan juga dalam 

penelitian ini adalah, bahwa aktivitas ekonomi perempuan papalele dengan konsep yang sederhana mampu 

bertahan dan tetap survive ditengah berbagai perkembangan ekonomi modern didukung dengan adanya 

serapan pasar lokal dalam artian, aktivitas papalele sudah merupakan suatu  kekuatan yang melembaga 

karena pertimbangan faktor ekonomi maupun sosial . Karena itu walaupun aktivitas papalele berdampingan 

dengan aktivitas ekonomi modern secara umum, tetapi struktur ekonomi papalele tetap memberikan ciri yang 

berbeda dengan aktivitas ekonomi modern, hal inilah juga yang menyebabkan papalele mampu bertahan 

dalam berbagai terpaan krisis yang muncul. 

 

SIMPULAN 

Bagi perempuan papalele, kerja adalah anugerah, rejeki sehari cukup untuk sehari, tidak perlu melihat 

orang lain dengan segala keberhasilan dan kehebatannya dalam berdagang karena masing-masing orang telah 

ditentukan garis hidupnya.Kerinduan para perempuan papalele ini adalah berumur panjang dan dapat terus 

bekerja dan menikmati keberhasilan anak cucunya sambil terus bersyukur pada Sang Pencipta. Karena itu tidak 

ada kata malas atau takut terhadap terpaan angin malam yang dingin ketika harus tidur ditempat berjualan 

(pasar) ataukah ketika harus melewati ganasnya ombak dan angin yang mengganas pada waktu tertentu. Bagi 

mereka, Tuhan maha tahu apa yang menjadi kerinduan dan kerja yang ditekuni, karena itu mereka 

(perempuan papalele) selalu berani dalam berusaha. 
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